



Perspektif Interaksionisme simbolik lahir dan berkembang pada dua universitas,
yaitu: University of Iowa dan University of Chicago. Pada University of Iowa, tokoh
yang memberikan kontribusinya dalam mengembangkan interaksionisme simbolik
adalah Manford Kuhn (West dan Turner, 2008: 97). Sementara pada University of
Chicago terdapat tokoh yaitu George Herbert Mead, Herbert Blumer dan Robert Park
(Griffin, 2000: 53; Wallace dan Wolf, 1999: 194).
Kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan signifikan terutama pada rumusan
metodologi yang digunakan. Kelompok Iowa cenderung berpandangan positivistik
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk studinya. Kuhn menggunakan alat
ukur yang disebut TST (Twenty Statements Tests). Caranya, responden diminta mengisi
20 baris kosong yang merupakan jawaban atas pertanyaan Who am I? Sementara Mead
dan Blumer lebih sepakat menggunakan studi kasus dan sejarah serta wawancara tidak
terstruktur. Sebagaimana pernyataan mereka bahwa studi mengenai manusia tidak
dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode yang sama seperti yang digunakan
untuk mempelajari yang lainnya (West dan Turner, 2008: 97-98; Littlejohn dan Foss,
2005: 83).
Dalam kajian mengenai Fenomena Dakwah Jamaah Tabligh dalam
Perspektif Interaksionisme Simbolik ini, peneliti menggunakan pemahaman yang
dikembangkan kelompok Chicago, terutama pemikiran dari Herbert Blumer.
A. Jenis Penelitian: Etnografi
Dalam kajian menggunakan perspektif interaksionisme simbolik, metode yang
digunakan didasarkan pada suatu tujuan yaitu untuk melihat proses bagaimana individu
mendefinisikan dunia dari dalam dan pada saat yang sama mengidentifikasi dunia
mereka (Wallace dan Wolf, 1999: 219). Lebih lanjut Wallace dan Wolf  mengutip
Blumer, bahwa untuk memperoleh pengetahuan realita sosial empiris haruslah
dilakukan melalui observasi partisipatoris. Untuk kepentingan ini, Blumer telah
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merumuskan dua model, yaitu: exploration dan inspection (Wallace dan Wolf, 1999:
220; Poloma, 2007: 267).
Exploration. Melalui exploration memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana mengungkapkan
permasalahan dari objek penelitian. Peneliti juga dapat menentukan data apa yang tepat,
mengembangkan ide-ide dan mengembangkan peralatan konseptual. Wallace dan Wolf
(1999: 220) menyebutkan dua tujuan dari tahap exploration, yaitu: pertama,
menyediakan bagi peneliti suatu kedekatan dan pengenalan yang menyeluruh terhadap
kehidupan sosial yang akan diteliti yang mana belum familiar dan belum diketahui oleh
peneliti. Kedua, untuk membangun, memfokuskan dan menajamkan investigasi yang
dilakukan peneliti sehingga masalah penelitian akan lebih mendasar pada dunia empiris.
Ketika proposal penelitian mengenai fenomena dakwah dan tabligh ini disusun,
sebelumnya peneliti telah akrab dengan gerakan ini. Sehingga secara praktis tahap
exploration sebenarnya telah peneliti lakukan. Untuk kepentingan penelitian maka tahap
exploration peneliti lanjutkan dengan berinteraksi lebih intens dengan para pelaku
dakwah dan tabligh. Beberapa pelaku dakwah dan tabligh yang telah peneliti kenal,
peneliti datangi secara langsung. Peneliti menyampaikan kepada mereka secara terbuka
mengenai rencana penelitian yang akan peneliti lakukan. Bersama mereka peneliti
membuat percakapan mengenai fenomena dakwah dan tabligh secara informal dan tidak
terstruktur. Melalui percakapan yang sangat interpersonal tersebut peneliti melakukan
eksplorasi terhadap objek penelitian. Melalui percakapan itu pula masalah-masalah
penelitian berhasil teridentifikasi untuk kemudian difokuskan sampai akhirnya menjadi
suatu rumusan masalah yang jelas.
Selain berinteraksi lebih intens dengan para pelaku dakwah dan tabligh yang
telah peneliti kenal, peneliti juga mulai merapat kepada tokoh-tokoh Jamaah Tabligh.
Cara yang peneliti lakukan adalah dengan menampakkkan diri di hadapan mereka.
Sebisa mungkin peneliti membuat kontak secara langsung yaitu dengan cara ikut
menyalami mereka ketika bertemu dalam suatu kesempatan. Tujuan peneliti melakukan
kontak langsung dengan para tokoh Jamaah Tabligh adalah agar kehadiran peneliti
dalam gerakan ini mereka sadari. Proses ini penting sebagai bagian dalam
mempersiapkan wawancara agar berlangsung efektif dan menghasilkan informasi yang
memadai. Dengan mereka menyadari kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam aktivitas
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dakwah dan tabligh membuat peneliti lebih leluasa melakukan wawancara. Kehadiran
peneliti tidak lagi dianggap sebagai orang asing sehingga peneliti bisa bertemu dengan
mereka untuk selanjutnya langsung melakukan wawancara atau membuat janji.
Keterlibatan peneliti dalam gerakan dakwah dan tabligh sebelumnya, sangat
menguntungkan dan membantu peneliti dalam melakukan kajian ini. Untuk
mendapatkan gambaran objek penelitian secara lebih lengkap maka peneliti segera
mulai melakukan observasi patisipatif. Cara ini peneliti lakukan dengan lebih intens
mengikuti berbagai aktivitas yang diselenggarakan Jamaah Tabligh. Peneliti kerap
mengikuti pertemuan pekanan yang dihadiri para pelaku dakwah dan tabligh dari Kota
Surakarta dan sekitarnya. Peneliti juga ikut hadir dalam pertemuan nasional Jamaah
Tabligh. Peneliti juga intens mengikuti program khuruj dan jaulah. Selama melakukan
observasi ini peneliti sekaligus melakukan wawancara secara informal dan tidak
terstruktur.
Inspection. Inspection dilakukan setelah dalam tahap exploration peneliti telah
berhasil menyediakan gambaran wilayah yang akan diteliti secara akurat dan
komprehensif. Tahap ini sangat membantu untuk kepentingan analisis. Sebagaimana
dinyatakan Blumer: by inspection, I mean an intensive focused examination of the
empirical content of whatever analytical elements are used for purpose of analysis, and
this same kind of examination of the empirical nature of the relations between such
elements (Wallace dan Wolf, 1999: 222).
Pada tahap ini peneliti menyelidiki konsep-konsep yang didapatkan dalam
exploration, dari sudut pembuktian empiris. Selama tahap exploration peneliti mencatat
konsep-konsep yang peneliti temui dalam gerakan dakwah dan tabligh. Konsep-konsep
tersebut seperti khuruj, jaulah, iman, dakwah, enam sifat sahabat, mujahadah dan
sebagainya. Selanjutnya pada tahap Inspection konsep-konsep tersebut peneliti kaji
lebih lanjut untuk dapat mendalami maknanya. Untuk maksud ini peneliti melakukan
wawancara dalam dua bentuk yaitu wawancara mendalam dengan opinion leader dan
percakapan informal dengan beberapa follower. Pada tahap ini peneliti juga
mempelajari sejumlah literatur yang digunakan Jamaah Tabligh yang telah peneliti
kumpulkan. Peneliti juga mempelajari rekaman sejumlah ceramah yang disampaikan
para tetua Jamaah Tabligh. Ceramah-ceramah tersebut sebagian hasil rekaman peneliti
secara langsung dan sebagian yang lain peneliti copy dari para pekerja dakwah.
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Dengan berdasar pada karakteristik perspektif interaksionisme simbolik yang
telah dipaparkan pada Bab II, juga metodologi yang telah dirumuskan Blumer, maka
dalam kajian mengenai Fenomena Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Perspektif
Interaksionisme Simbolik ini peneliti menggunakan metode etnografi.
Creswell (1998: 58) mendeskripsikan etnografi yaitu: An ethnography is a
description and interpretation of a cultural or social group or system. Deskripsi ini
sejalan dengan Spradley (2007: 3) yang menyatakan bahwa etnografi merupakan
pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Lebih lanjut Spradley (2007: 3-4)
mengutip Bronislaw Malinowski yang mengatakan bahwa tujuan etnografi adalah
memahami sudut pandang penduduk asli hubungannya dengan kehidupan, untuk
mendapatkan pandangannya mengenai dunia.
B. Data dan Sumber Data
Spradley (2007: 11) mengatakan bahwa dalam penelitian etnografi, data dapat
diperoleh dari tiga sumber, yaitu: dari yang dikatakan orang, dari cara orang bertindak
dan dari berbagai artefak yang digunakan orang. Dalam penelitian ini data yang
bersumber dari perkataan orang yaitu berupa pernyataan dari para pelaku gerakan
dakwah dan tabligh. Anggota Jamaah Tabligh yang dimaksud bisa sebagai opinion
leader maupun follower. Termasuk juga data dalam kategori ini adalah ceramah-
ceramah yang disampaikan dalam berbagai forum atau pertemuan yang diselenggarakan
Jamaah Tabligh.
Data yang bersumber dari cara orang bertindak adalah berupa perilaku, aktifitas,
dan kebiasaan yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh. Data yang termasuk dalam kategori
ini seperti: khuruj, jaulah, mudzakaroh, ijtima,, musyawarah, tata cara makan, tata cara
tidur dan sebagainya. Berikutnya peneliti juga menggunakan artefak-artefak Jamaah
Tabligh sebagai sumber data untuk dianalisa. Artefak yang dimaksud seperti: pakaian,
perlengkapan dan alat-alat yang dipakai dalam aktifitas Jamaah Tabligh.
Selain itu peneliti juga menggunakan data berupa dokumen sebagai sumber data,
yang meliputi kitab-kitab atau materi tertentu yang digunakan Jamaah Tabligh. Kitab-
kitab yang menjadi rujukan utama Jamaah Tabligh dalam menjalankan misinya yaitu:
Fadhail A’mal atau Fadhilah Amal, Muntakhab Ahadits, Hayatus Sahabah, Fadhail
Sedekah atau Fadhilah Sedekah, dan Khuruj fi Sabilillah: Sarana Tarbiyah Ummat
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untuk Membentuk Sifat Imaniyah. Kelima kitab tersebut akan peneliti jelaskan lebih
lanjut pada Bab IV.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi Partisipatif
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode participant
observation atau observasi partisipatif. Metode ini dipilih mengingat studi etnografi
mensyaratkan peneliti harus hidup bersama subjek dan objek yang diteliti. Agus Salim
(2001: 151) mengatakan bahwa kehadiran peneliti sangat penting dan bermanfaat dalam
mengembangkan kepekaannya dalam berpikir, merasakan dan menginterpretasikan
hasil-hasil pengamatannya dengan menggunakan konsep-konsep yang ada dalam
pemikiran, perasaan-perasaan dan nilai-nilai dari yang diteliti.
Ini sangat bisa dipahami karena objek kajian etnografi, sebagaimana deskripsi
Creswell di atas, adalah masyarakat, kelompok sosial dan sistem. Sementara dalam
melakukan kajiannya, etnografi memiliki ciri khas yaitu holistik-integratif dan thick
description (Spradley, 2007: vii-ix). Karakter ini tidak akan mungkin terpenuhi selain
peneliti harus terjun langsung, hidup membaur dengan subjek dan objek penelitiannya.
Oleh karena itu dalam studi etnografi, metode utama yang digunakan adalah participant
observation (Creswell, 1998: 58; Agus Salim, 2001: 151).
Creswell (1998: 58) lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam participant
observation peneliti terjun dalam kehidupan sehari-hari masyarakat atau melalui
wawancara orang per orang yang menjadi anggota kelompok. Peneliti mempelajari
makna perilaku (behavior), bahasa (language) dan interaksi dari proses berbagi budaya
dalam kelompok (culture-sharing group).
Satu tahun lebih sebelum proposal penelitian ini mulai disusun, peneliti telah
akrab dengan gerakan Jamaah Tabligh. Peneliti telah terlibat dalam berbagai aktifitas
yang diselenggarakan Jamaah Tabligh. Peneliti juga sudah mengenal dekat beberapa
follower dan sebagian opinion leader Jamaah Tabligh terutama yang tinggal di Kota
Surakarta.
Keterlibatan dalam Jamaah Tabligh peneliti mulai dengan menghadiri ijtima
pekanan Jamaah Tabligh Kota Surakarta yang diselenggarakan setiap malam Jumat.
Acara ini dihadiri para karkun atau pekerja dakwah di wilayah Surakarta dan kabupaten-
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kabupaten di sekitarnya. Peneliti juga menghadiri secara rutin kajian Ustad Dr.
Muhammad Ali Joko Wasono, salah satu opinion leader Jamaah Tabligh di Kota
Surakarta. Kajian ini diselenggarakan setiap Selasa malam di Masjid Al Hidayah,
Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta.
Selanjutnya peneliti mengikuti program khuruj selama 3 hari yang
diselenggarakan rutin setiap bulan. Peneliti mengikuti rombongan yang dibentuk dari
Masjid Al Hidayah dan dipimpin langsung oleh Ustad Dr. Muhammad Ali Joko
Wasono. Hari pertama mengikuti program khuruj, peneliti hanya mengikuti setiap acara
tanpa diberi tugas apa pun. Hari ke-dua dan ke-tiga peneliti mulai mendapatkan tugas
yang ringan.
Pada bulan berikutnya peneliti mengikuti lagi program khuruj 3 hari dan
mendapatkan beberapa tugas lagi yang lain. Sampai laporan penelitian ini disusun
peneliti telah memiliki pengalaman menjalankan tugas dari setiap acara atau program
dalam khuruj, yaitu: taklim pagi, bayan, dzakirin, mukarir, mutakalim, khidmat dan
sebagainya. Lebih lanjut mengenai program dan tugas-tugas yang ada selama khuruj
akan dijelaskan pada Bab IV.
Selama mengikuti khuruj peneliti mencatat temuan-temuan penting sebagai data
penelitian. Karena dalam khuruj peneliti terlibat secara aktif maka pencatatan dilakukan
ketika waktu longgar. Temuan-temuan yang dimaksud bisa berupa aktifitas maupun
pernyataan-pernyataan dari para pekerja agama yang tersampaikan ketika mudzakaroh,
bayan, musyawarah ataupun dalam percakapan interpersonal.
Beberapa kali peneliti hadir dalam musyawarah tingkat Kota Surakarta yang
diselenggarakan setiap Senin malam. Musyawarah ini dihadiri oleh semua
penanggungjawab dakwah dan tabligh di wilayah Surakarta dan kabupaten-kabupaten di
sekitarnya. Peneliti juga hadir dalam acara ijtima nasional Indonesia yang dihadiri
pekerja dakwah di seluruh Indonesia. Sampai laporan penelitian ini disusun peneliti
sudah 3 kali mengikuti ijtima nasional Jamaah Tabligh Indonesia yaitu tahun 2009,
2011 dan 2012. Sebagaimana ketika khuruj, peneliti juga mencatat temuan-temuan yang
peneliti dapati ketika mengikuti musyawarah dan ijtima.
Keterlibatan peneliti dalam aktifitas dakwah dan tabligh secara aktif dan dalam
waktu yang cukup lama sangat menguntungkan dalam melakukan penelitian. Pertama,
peneliti telah memiliki gambaran mengenai objek penelitian. Kedua, peneliti telah
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mengenal beberapa pekerja dakwah sebagai subjek penelitian. Ketiga, keberadaan
peneliti di tengah-tengah para pekerja dakwah sudah tidak dianggap asing.
Partisipant observation begitu penting mengingat penelitian etnografi sangat
tidak mungkin dilakukan hanya dengan mengamati subjek dan objek penelitian dari
jauh. Penelitian etnografi juga tidak cukup hanya dilakukan dengan wawancara. Karena
banyak informasi yang tidak mungkin didapatkan kecuali dengan pengamatan langsung
oleh peneliti. Sebagaimana pernyataan Spradley (2007: 5): beberapa makna tersebut
terekspresikan secara langsung dalam bahasa; dan di antara makna yang diterima,
banyak yang disampaikan hanya secara tidak langsung melalui kata-kata dan
perbuatan. Sistem ini merupakan kebudayaan mereka dan etnografi selalu
mengimplikasikan teori kebudayaan.
Michael Quinn Patton (2006; 120-121) menjabarkan beberapa keuntungan
penelitian menggunakan metode participant observation, yaitu:
1. Dengan mengamati secara langsung peneliti dapat lebih baik memahami konteks
yang terjadi.
2. Pengalaman melalui tangan pertama memungkinkan peneliti menjadi induktif
dalam pendekatan.
3. Kekuatan metode dengan pengamatan adalah bahwa peneliti yang terlatih
memunyai peluang melihat sesuatu yang bisa jadi secara rutin lepas dari
kesadaran yang sesungguhnya di antara subjek penelitian.
4. Nilai pendekatan pengamatan langsung adalah sejauh yang dapat dipelajari
pengamat tentang sesuatu bahwa subjek bisa jadi tidak menginginkan untuk
berbicara dalam wawancara.
5. Hal yang berhubungan secara dekat adalah bahwa pengamatan peneliti bergerak
melampaui persepsi selektif dari lainnya.
2. Wawancara Mendalam
Tujuan utama penelitian etnografi, sebagaimana diungkapkan Bronislaw
Malinowski (dalam Spradley, 2007: 3-4), adalah untuk memahami sudut pandang
penduduk asli hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya
mengenai dunia. Pandangan penduduk asli mengenai kehidupannya dan dunia dapat
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diketahui peneliti melalui wawancara mendalam. Tanpa melakukan wawancara maka
peneliti hanya memiliki perspektif dari dalam dirinya mengenai objek penelitian.
Patton (2006: 184) mengatakan bahwa tujuan melakukan wawancara adalah
memungkinkan kita untuk masuk ke perspektif orang lain. Lebih lanjut Patton
menjabarkan sejumlah alasan yang menjadi dasar peneliti perlu melakukan wawancara,
yaitu:
1. Wawancara menambahkan perspektif yang dalam pada tingkah laku yang
tampak.
2. Wawancara adalah sumber makna dan elaborasi untuk pengamatan.
3. Melalui wawancara peneliti belajar tentang sesuatu yang tidak dapat diamati
secara langsung.
4. Peneliti tidak dapat mengamati segalanya; perasaan, pikiran, kehendak,
tingkah laku yang sebelum berlangsung, situasi yang telah berlalu dan
bagaimana orang telah mengatur dunia dan makna yang mereka bubuhkan
atas apa yang terjadi di dunia.
Berbagai fenomena dalam Jamaah Tabligh yang ditemui ketika observasi
peneliti dalami lebih lanjut melalui wawancara. Melalui wawancara peneliti dapat
memahami latar belakang, nilai, maksud,tata cara dan hubungan dari fenomena-
fenomena tersebut. Singkatnya melalui wawancara peneliti dapat memahami makna
(meaning) dari fenomena-fenomena tersebut.
Dalam melakukan wawancara, informan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dan snowball sampling. Dengan modal keterlibatan peneliti dalam gerakan
Jamaah Tabligh maka banyak karkun yang telah peneliti kenal bisa segera dijadikan
informan. Pertama peneliti melakukan wawancara dengan 2 orang karkun yang paling
akrab dengan peneliti yaitu: Deky Susanto dan Safrudin Nursam. Mereka peneliti pilih
sebagai informan karena selain kedekatan dengan peneliti juga mereka sudah lama
terlibat dalam Jamaah Tabligh. Sudah beberapa kali mereka keluar selama 40 hari ke
sejumlah pulau di Indonesia. Bahkan Deki dan Udin pernah melakukan khuruj ke pusat
gerakan dakwah dan tabligh yaitu India, Pakistan dan Bangladesh selama 4 bulan.
Dengan dua informan ini peneliti kerap melakukan wawancara informal. Kadang
wawancara dilakukan dengan membuat janji terlebih dahulu untuk bertemu secara
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khusus. Namun banyak kesempatan juga wawancara terjadi secara informal, sambil lalu
dan tidak terstruktur. Misalnya, ketika sama-sama mengikuti program khuruj. Ketika
mengikuti program khuruj banyak kesempatan bagi peneliti untuk menanyakan banyak
hal seputar gerakan dakwah dan tabligh. Pertanyaan peneliti sampaikan bukan dalam
format wawancara secara khusus melainkan peneliti sisipkan ketika melakukan
percakapan interpersonal.
Wawancara yang peneliti lakukan dengan kedua informan tersebut bukan hanya
satu kali melainkan peneliti lakukan beberapa kali. Setiap ada permasalahan yang masih
perlu diperjelas maka dicatat untuk peneliti tanyakan ketika bertemu dengan informan
tersebut. Untuk beberapa keterangan atau informasi yang singkat peneliti kerap
menanyakan cukup melalui telepon atau SMS (short message service).
Dalam melakukan wawancara peneliti menemui masalah. Pertanyaan-pertanyaan
yang peneliti ajukan dijawab informan dengan sederhana atau terlalu jauh sehingga
tidak fokus. Bahkan beberapa informan mendadak tidak mau diwawancarai begitu
peneliti menyampaikan garis besar masalah penelitian. Mereka merasa tidak kompeten
untuk menjelaskan masalah yang sedang peneliti kaji. Kemudian mereka
merekomendasikan nama yang menurut mereka lebih mampu menjelaskan
permasalahan yang sedang peneliti kaji.
Deky misalnya, awalnya bersedia membantu peneliti mengeksplor gerakan
dakwah dan tabligh. Namun begitu masuk dalam kondisi wawancara, yaitu ketika
peneliti menjelaskan arah kajian yang sedang peneliti lakukan, mendadak Deky
menolak melanjutkan wawancara. Apalagi ketika peneliti menyodorkan daftar
pertanyaan wawancara, Deky lebih tegas menyatakan keberatan untuk dijadikan
narasumber. Kemudian Deky menyarankan peneliti untuk menemui Ustadz Dr.
Muhammad Ali Joko Wasono atau Ustadz Zulkifli.
Demikian juga ketika peneliti menemui Muhammad Abdul Hadi, salah satu tetua
Jamaah Tabligh Kota Surakarta. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dulu
menyampaikan garis besar informasi  yang peneliti perlukan dan meminta kesediaannya
sebagai informan. Pak Hadi—demikian panggilan akrabnya—menyatakan bersedia
dijadikan narasumber namun meminta peneliti datang lagi Hari Kamis malam yaitu
setelah acara ijtima.
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Sesuai kesepakatan, peneliti menemui Pak Hadi setelah acara ijtima. Begitu
bertemu ternyata bukan melakukan wawancara tapi peneliti diajak menemui tetua
Jamaah Tabligh Kota Surakarta lainnya yaitu Ustad Abdullah Trimoro. Setelah
menyilahkan peneliti duduk Pak Hadi menyampaikan, “dengan beliau saja yang lebih
paham!” Maksudnya agar wawancara peneliti lakukan dengan Ustad Abdullah Trimoro.
Peneliti pun segera menggunakan kesempatan tersebut untuk melakukan
wawancara. Peneliti mengawali dengan memperkenalkan diri, menyampaikan maksud
kedatangan peneliti, menjelaskan garis besar kajian yang sedang peneliti lakukan dan
informasi apa saja yang ingin peneliti dapatkan. Wawancara berlangsung selama 34
menit namun informasi yang peneliti dapatkan tidak begitu banyak. Keterangan yang
disampaikan informan tidak fokus sehingga banyak informasi yang tidak bermanfaat
untuk kajian peneliti.
Setelah melakukan wawancara peneliti melakukan evaluasi dengan hasil yaitu:
pertama, beberapa informan tampak canggung dengan format wawancara secara formal,
terstruktur dan menggunakan alat perekam sehingga wawancara berlangsung tidak
efektif. Kedua, pertanyaan yang cukup banyak dan masih didetailkan lagi ketika
wawancara sehingga memerlukan waktu yang lama. Sementara para informan yang
peneliti temui memiliki kesibukan yang cukup padat. Ketiga, pertanyaan yang banyak
dan terstruktur mendadak membuat beberapa informan tidak bersedia melanjutkan
wawancara karena merasa tidak kompeten. Padahal permasalahan tersebut biasa mereka
sampaikan dalam bayan atau mudzakaroh hanya saja dengan struktur yang berbeda dan
terpisah-pisah.
Menyadari kondisi seperti ini maka peneliti segera mengubah strategi menjadi
wawancara yang bersifat informal, sambil lalu, dan tidak terstruktur. Konsekuensi
memilih strategi seperti ini, peneliti harus melakukan wawancara dengan frekuensi lebih
banyak.
1. Dokumentasi
Sebagai sumber data untuk kepentingan analisa maka peneliti juga melakukan
dokumentasi fenomena-fenomena yang ada dalam Jamaah Tabligh. Fenomena-
fenomena yang dimaksud berupa; penampilan, artefak dan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan Jamaah Tabligh.
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Dalam melakukan dokumentasi peneliti juga menemui kendala. Gerakan dakwah
dan tabligh sangat mengedepankan aspek transendental. Banyak aktivitas dalam gerakan
dakwah dan tabligh yang menuntut suasana khusyuk. Beberapa aktivitas seperti: bayan,
taklim dan jaulah menuntut dijalankan dengan menjaga konsentrasi batin. Kehadiran
peneliti untuk memotret aktivitas-aktivitas tersebut akan menganggu, terutama merusak
hubungan transendental. Sebagai solusi maka peneliti memotret menggunakan camera
hand phone dengan jarak dan arah yang sebisa mungkin tidak mengganggu. Namun
demikian tidak semua aktivitas Jamaah Tabligh dapat peneliti dokumentasikan.
D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian dengan pendekatan apapun, data yang diperoleh harus dapat
diyakini keabsahannya. Ada berbagai prosedur yang bisa digunakan peneliti untuk
memastikan bahwa data yang diperolehnya bisa dipercaya. Dalam studi ini peneliti
menggunakan dua metode yaitu triangulation dan member check.
Metode triangulasi yang digunakan terutama adalah triangulasi sumber
(Creswell, 1998: 202) atau yang lain menyebut dengan triangulasi data (Patton, 2006:
99). Dalam memanfaatkan metode ini, keabsahan data diperiksa dengan menggunakan
beragam sumber data dalam suatu kajian. Secara teknis metode ini peneliti aplikasikan
dengan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan keterangan informan dengan informan yang lain.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Metode member check dilakukan dengan cara meminta informan untuk
memeriksa kredibilitas hasil temuan dan interpretasi peneliti (Creswell, 1998: 202; Lexy
J Moleong 2006: 335). Setelah semua informasi sudah dipresentasikan dalam draf
laporan peneliti meminta Safrudin Nursam untuk memeriksanya. Peneliti memilih
Safrudin karena diantara ketiga informan yang akrab dengan peneliti, Safrudin pernah
melakukan khuruj selama 4 bulan dua kali. Selain itu Safrudin memiliki karakter yang
lebih teliti.
E. Teknik Analisis dan Interpretasi Data
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Dalam melakukan analisa dan interpretasi data pada studi ini peneliti mengikuti
saran Creswell yaitu menggunakan teknik yang dirumuskan oleh Wolcott. Creswell
(1997: 152) menulis:
“For ethnographyc research, I recommend the three aspects of data
transformation by Wolcott: description, analysis, and interpretation of the
culture-sharing group.”
Description, yaitu dilakukan dengan menampilkan bagaimana kehidupan dalam
Jamaah Tabligh. Di sini peneliti perperan sebagai storyteller yang mengajak pembaca
melihat secara tidak langsung kehidupan Jamaah Tabligh melalui penglihatan peneliti.
Peneliti memaparkan bagaimana aktivitas-aktivitas yang dijalankan Jamah Tabligh dan
ajaran-ajaran yang mereka junjung. Paparan deskriptif tentang Jamaah Tabligh ini
peneliti presentasikan pada Bab IV.
Informasi-informasi yang telah ditampilkan secara deskriptif ini kemudian
peneliti cermati lebih lanjut. Inilah tahap kedua yaitu analysis. Di sini terlebih dahulu
peneliti membandingkan karakter yang dimiliki Jamaah Tabligh dengan gerakan Islam
yang lain secara umum. Tahap ini penulis sajikan pada Bab V. Creswel (1997:152-153)
menulis:
“… analysis consist of comparing the cultural group to others, evaluating the
group in terms of standards, and drawing connections between the culture-
sharing group and larger theoretical frameworks.”
Dengan melakukan perbandingan ini maka pengenalan terhadap subjek
penelitian yaitu Jamaah Tabligh semakin luas dan lebih lengkap. Melalui perbandingan
ini bisa menunjukkan bukan saja karakter dari Jamaah Tabligh. Lebih dari itu, informasi
yang disajikan mampu menunjukkan posisi Jamaah Tabligh di antara gerakan lainnya
yang sejenis. Juga bisa mengetahui posisi gerakan Jamaah Tabligh dalam gugusan
wacana keislaman kontemporer.
Selanjutnya peneliti menyoroti informasi-informasi spesifik pada Bab IV untuk
dilakukan pengategorian. Setiap kategori peneliti cermati lebih lanjut untuk menemukan
hubungan rasional antar kategori atau antar konsep. Cara seperti ini disebut Wolcott
sebagai prosedur analisis yang paling populer yaitu dengan mencari patterned
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regularities dalam data (Creswell, 1997:152). Patterned regularities merupakan temuan
dalam penelitian kualitatif. Temuan-temuan penelitian tersebut peneliti presentasikan
pada Bab VI.
Kemudian tahap ketiga yaitu interpretation of the culture-sharing group. Pada
tahap ini peneliti bergerak melewati data yang telah dihimpun dan terpetakan. Pada
tahap ini peneliti membuat proposisi-proposisi berdasarkan temuan-temuan yang
peneliti dapati dalam penelitian. Kemudian peneliti berbelok sebentar untuk melihat
teori yang relevan dengan penelitian ini, yaitu teori interaksionisme simbolik. Teori
tersebut digunakan untuk membantu peneliti dalam menyusun proposisi-proposisi yang
telah dibuat. Dengan merujuk pada teori maka proposisi-proposisi tersebut terstruktur
secara teoritis. Tahap ini peneliti sajikan pada Bab VII.
